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Literature Review dalam bekerja. Metode yang akan digunakan yaitu Systematic

Literature Review, dengan menggunakan data dan objek
berdasarkan artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam lima
tahun terakhir. Terdapat xx artikel yang menjadi sumber
dalam menganalisis pembahasan pada penelitian ini. Peneliti
menemukan bahwa nilai-nilai normatif pada organisasi dapat
membentuk dasar perilaku profesional tenaga kesehatan dan
berkontribusi secara signifikan terhadap kualitas pelayanan.
Budaya organisasi yang terinternalisasi dengan baik mampu
meningkatkan kepuasan kerja, komitmen, dan efektivitas
operasional tenaga kesehatan. Namun, internalisasi nilai
organisasi tidak dapat dipisahkan dari dukungan sistemik,
termasuk gaya kepemimpinan, pelatihan berkelanjutan, serta
pengawasan dan evaluasi yang konsisten. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa internalisasi budaya organisasi
merupakan pedoman kerja yang bersifat strategis dalam
mendukung keberlanjutan pelayanan kesehatan yang prima.
Oleh karena itu, rekomendasi utama adalah perlunya
integrasi nilai-nilai budaya dalam setiap aspek manajemen
organisasi serta penguatan peran kepemimpinan dalam
membentuk lingkungan kerja yang berbasis nilai
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PENDAHULUAN

Organisasi dalam pelayanan kesehatan seperti Rumah Sakit atau Puskesmas
merupakan organisasi yang memiliki aktivitas pokok yaitu melakukan pelayanan kesehatan
kepada masyarakat dengan tujuan yang ingin dicapai salah satunya adalah memberikan
pelayanan kesehatan yang berkualitas dan memiliki mutu. Dalam upaya meningkatkan
kualitas atau mutu pelayanan kesehatan dibutuhkan strategi penundukan ketubuhan melalui
suatu aturan atau kuasa (Foucault, 1979) yang salah satunya melalui konstruksi budaya
mutu dalam organisasi. Budaya organisasi merupakan salah satu faktor pendukung
terlaksananya pelayanan yang baik terhadap masyarakat(Wahyudin, 2022). Dengan
diterapkan budaya atau aturan —-aturan yang dapat menggerakan pikiran dan tubuh anggota
organisasi untuk patuh dalam aturan yang dibuat dengan tujuan untuk menjunjung nilai-nilai
efisiensi pelayanan, maka secara otomatis pelayanan yang diberikan kepada masyarakat juga
akan prima(Handayani et al., 2022; Jainurakhma, 2022; Mangindara et al., 2022).

Budaya organisasi terdiri dari ideologi, falsafah, nilai - nilai anggapan, keyakinan,
harapan, dan norma - norma yang mengikat suatu komunitas(Wahyudin, 2022). Karakter
organisasi, kerja tim, pemimpin, dan prosedur administrasi yang tepat merupakan beberapa
faktor yang dapat mengkonstruksi budaya dalam sebuah organisasi. Memiliki budaya yang
produktif dapat membantu organisasi menjadi lebih kuat dan dapat mencapai tujuan. Budaya
organisasi terdiri dari kebiasaan yang terjadi di tingkat atas organisasi dan merupakan
standar perilaku yang diikuti oleh anggota organisasi (Rahmaniar et al., 2024).

Budaya organisasi memiliki pengaruh pada mutu pelayanan antara keterlibatan
tenaga kesehatan dan kinerja rumah sakit itu sendiri(Bani et al., 2024). Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian Waluyo dan Ismirah (2016) yang menyimpulkan bahwa adanya pengaruh
secara positif dan signifikan antara variabel budaya organisasi terhadap mutu pelayanan
pegawai. Semakin positif penerapan budaya organisasi makan akan semakin baik pula mutu
pelayanan yang dilakukan pegawai(Mangindara et al., 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode yang digunakan adalah
metode pendekatan Systematic Literature Review (Carrera-Rivera et al, 2022) yang
mengidentifikasi dan mengeksplorasi pengaruh budaya organisasi terhadap mutu pelayanan
kesehatan berdasarkan artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam lima tahun terakhir
sehingga dapat menghasilkan pemahaman yang komprehensif terkait topik tersebut. Proses
pencarian literatur dimulai dengan menggunakan menggunakan beberapa artikel akademis
nasional dan internasional yang bersumber dari Google Scholar, Pubmed, Scopus, dan
ScienceDirect.

Setelah pencarian artikel-artikel rujukan kemudian peneliti menetapkan kriteria
inklusi antara lain artikel yang membahas pengaruh budaya organisasi terhadap mutu
pelayanan Kesehatan di rumah sakit dan puskesmas. Artikel yang dipilih yaitu artikel yang
telah dipublikasikan dalam lima tahun terakhir (2020 - 2025). Setelah data dikumpulkan,
kemudia dilakukan telaah dan analisis mendalam dari artikel-artikel tersebut sehingga
diharapkan dapat memberikan gambaran dan rekomendasi praktis agar organisasi
pelayanan kesehatan dapat memanfaatkan budaya organisasi untuk meningkatkan mutu
pelayanan kesehatan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Melalui proses tinjauan literatur ini, peneliti memilih berbagai penelitian yang membahas

tentang pengaruh perubahan budaya organisasi terhadap kualitas layanan di sektor
kesehatan yang sudah dianalisis. Penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan
budaya organisasi dapat berkontribusi terhadap peningkatan kualitas layanan melalui
berbagai mekanisme, termasuk peningkatan keterlibatan karyawan, perbaikan proses
pelayanan, dan peningkatan komunikasi antar tim.

1.

Dari tinjauan yang telah dilakukan, terdapat beberapa tema utama yang muncul yaitu:
Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja dan Efisiensi Pelayanan, Hampir semua
artikel menyoroti bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai dan mutu pelayanan, terutama di sektor kesehatan (Puskesmas, rumah
sakit, BP]S) (Hotnaria et al., 2022; Makkasau, 2024; Silalahi & Setiawan, 2024; Wanto,
2024). Budaya kerja yang positif mendorong profesionalisme tenaga kesehatan,
ketepatan waktu pelayanan, dam pelayanan yang humanis serta bermutu tinggi
(Mardiana et al,, 2023; Yahya et al., 2024).

Gaya Kepemimpinan dalam Organisasi, beberapa artikel menunjukan bahwa gaya
kepemimpinan yang baik atau transformasional, suportif dapat memperkuat
internalisasi budaya organisasi dan berdampak pada peningkatan kinerja pegawai
(Andriyana, 2023; Carrera-Rivera et al., 2022; Vitasari et al., 2022).

Hubungan Budaya Organisasi dengan Komitmen dan Loyalitas Pegawai, budaya
organisasi yang kuat turut meningkatkan komitmen organisasi dan loyalitas pegawai
terhadap lembaga, sehingga pegawai lebih konsisten dalam memberikan pelayanan yang
optimal (Amalia et al., 2024; Mase & Widigdo, 2021).

Budaya Organisasi sebagai Pilar Mutu dan Keselamatan Pasien, budaya yang menekankan
keselamatan pasien, kerja sama tim, dan komunikasi efektif terbukti meningkatkan mutu
layanan kesehatan dan meminimalkan risiko pelayanan (Alharbi et al., 2024; Lase et al.,
2024; Ratnaningsih et al., 2024).

Budaya Organisasi dan Kepuasan Kerja Pegawai, terdapat keterkaitan antara budaya
organisasi dengan tingkat kepuasan Kkerja, yang pada akhirnya memengaruhi
produktivitas serta pelayanan yang diberikan (Festika et al., 2022; Hotnaria et al., 2022).
Internalisasi Budaya melalui Pelatihan, Teladan, dan Sistem Manajemen. Internalisasi
budaya organisasi dilakukan melalui pelatihan dan pengembangan SDM, keteladanan
pimpinan, penyesuaian struktur organisasi dan sop, pemberian penghargaan berbasis
budaya kerja (Andriyana, 2023; Mase & Widigdo, 2021; Ratnaningsih et al., 2024).
Dampak Budaya Organisasi terhadap Kualitas Interaksi Pelayanan, budaya kerja
memengaruhi bagaimana tenaga kesehatan berinteraksi secara empatik dan etis dengan
pasien, terutama dalam pelayanan dasar di puskesmas (Mardiana et al, 2023;
Soryatmodjo et al,, 2023).

Budaya Organisasi sebagai Faktor Pembentuk Identitas Institusi, beberapa artikel
menunjukkan bahwa budaya organisasi membentuk karakter dan citra institusi
pelayanan kesehatan, yang kemudian dipercaya publik dan menjadi rujukan layanan
berkualitas (Alharbi et al., 2024; Lase et al., 2024).
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9. Pengaruh Budaya terhadap Resiliensi Organisasi dalam Masa Krisis, beberapa penelitian
menyinggung budaya organisasi yang fleksibel dan adaptif sebagai kekuatan penting
menghadapi masa transisi atau Kkrisis seperti pandemi (Dilla et al., 2025; Wanto, 2024).

Tabel 1 Penelitian Terdahulu

No Penulis Judul Penelitian Temuan Utama

1 | Wanto (2024) | Pengaruh Perubahan Budaya | Budaya organisasi mengedepankan
Organisasi Terhadap Kualitas | nilai kekeluargaan dan komunikasi
Layanan di Sektor Kesehatan: | efektif meningkatkan kepuasan
Tinjauan Literatur Sistematis | kerja dan pelayanan pasien.

2 | Silalahi and Pengaruh Budaya Organisasi, | Internal branding dan nilai budaya
Setiawan Lingkungan Kerja Dan organisasi memengaruhi komitmen
(2024) Motivasi Terhadap Kinerja pegawai serta efisiensi kerja.

Karyawan Rumah Sakit
Citama Kabupaten Bogor

3 | Dillaetal. The Role of Organizational Tenaga kesehatan yang memahami

(2025) Culture and Leadership in nilai organisasi lebih cepat dalam
Improving Hospital Employee | adaptasi dan koordinasi dalam
Performance: Literature bekerja.
Review

4 | Soryatmodjo | Pengaruh Budaya Work Life | Keterikatan budaya kerja

etal. (2023) Balance, Program Bpjs organisasi berdampak pada
Kesehatan, Konflik Kerja dan | motivasi dan produktivitas tenaga
Motivasi Kerja Terhadap medis.
Kinerja Perawat

5 | Festika et al. Hubungan Motivasi dan Nilai-nilai budaya lokal yang

(2022) Budaya Organisasi Dengan diadopsi rumah sakit menciptakan
Kinerja Perawat Di Rawat pelayanan yang lebih responsif dan
Inap Rumah Sakit Umum manusiawi.
Daerah Pandan

6 | Hotnaria etal. | Pengaruh Budaya Organisasi | Peran pimpinan dalam

(2022) Terhadap Kepuasan Kerja menginternalisasi budaya
Perawat di Ruang Rawat Inap | berdampak langsung pada
Rumah Sakit Mitra Medika kedisiplinan dan efektivitas kerja
Tanjung Mulia Kota Medan tenaga 796eputusan.

7 | Makkasau Pengaruh Budaya Organisasi | Budaya organisasi yang kuat
(2024) Terhadap Kinerja Perawat mempercepat proses pengambilan

Instalasi Rawat Inap di RSUD | 796eputusan dalam pelayanan
Labuang Baji medis.

8 | Ishaketal. Pengaruh Budaya Organisasi | Kombinasi pelatihan antara nilai

(2022) Terhadap Kualitas Pelayanan | budaya organisasi dan reward
Publik Pada Kantor Samsat system dapat meningkatkan kinerja
Kabupaten Gorontalo tenaga medis.

9 | Mase and Pengaruh Budaya Organisasi, | Jika ada konflik internal dari nilai

Widigdo Kepemimpinan, Kompensasi | budaya organisasi dapat
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(2021) Dan Pelatihan Terhadap menyebabkan stres kerja dan
Employee Engagement Pada | menurunkan efektivitas pelayanan.
Bpjs Kesehatan Kantor Pusat
10 | Amalia et al. Pengaruh budaya organisasi | Ada hubungan signifikan antara
(2024) komunikasi internal dan pemahaman budaya organisasi
loyalitas terhadap kinerja dengan efisiensi administratif
pegawai dinas Kesehatan dalam layanan organisasi yang
primer.
11 | Andriyana Pengaruh Budaya Organisasi, | Budaya organisasi secara signifikan
(2023) Kepuasan Kerja Dan Gaya akan berpengaruh positif terhadap
Kepemimpinan Terhadap efektivitas kinerja jika budaya
Kinerja Pegawai organisasi, kepuasan kerja, dan
(Studi Pada BPJS Kesehatan | kepemimpinan ditingkatkan.
Kantor Cabang Banjar)
12 | Vitasarietal. | Pengaruh Budaya Organisasi | Budaya organisasi, gaya
(2022) Dan Gaya Kepemimpinan kepemimpinan, dan komitmen
Terhadap Kinerja Pegawai organisasi secara bersamaan
Puskesmas Juata Kota memiliki pengaruh yang signifikan
Tarakan terhadap kinerja pegawai.
13 | Lase etal. Analisis Peran Budaya Budaya organisasi yang kuat
(2024) Organisasi dalam berkontribusi terhadap ketelitian
Meningkatkan Mutu dan keteraturan kerja pegawai
Pelayanan Kepada dalam pelayanan publik.
Masyarakat (Studi Kasus di
Kantor Camat Afulu
Kabupaten Nias Utara)
14 | Yahya et al. Hubungan Budaya Organisasi | Terdapat hubungan signifikan
(2024) dengan Kinerja Perawat di antara budaya organisasi dan
Ruang Rawat Inap Rumah kinerja perawat. Diperlukan
Sakit Daerah Liun Kendage peningkatan pemahaman budaya
Tahuna melalui pendidikan.
15 | Alharbi et al. The Role of Organizational Budaya organisasi memengaruhi
(2024) Culture in Shaping Healthcare | mutu layanan secara signifikan.
Service Quality: A Theoretical | Nilai-nilai inklusif dan pemimpin
Perspective yang membuka ruang kolaborasi
dapat meningkatkan efisiensi dan
kepuasan pasien.
16 | Ratnaningsih | Pengaruh Budaya Organisasi | Budaya organisasi memiliki
etal. (2024) Dan Kemampuan Pegawai pengaruh personal dan
Terhadap Kualitas Pelayanan | kemampuan pegawai berpengaruh
Kesehatan Di Puskesmas kuat terhadap kualitas pelayanan.
Polokarto Keduanya memiliki signifikansi
bersamaan.
17 | Mardiana et al. | Pengaruh Budaya Organisasi | Budaya organisasi memiliki
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(2023) Terhadap Kinerja Pelayanan | pengaruh signifikan terhadap
Puskesmas dalam kinerja dan mutu pelayanan.
Mewujudkan Mutu Pelayanan | Penelitian ini menyarankan untuk
Puskesmas meningkatkan fasilitas dan
internalisasi nilai-nilai budaya
organisasi.

Sumber: Diolah oleh Penulis (2025)

Tabel diatas dibuat untuk merangkum tujuh belas penelitian terdahulu yang relavan
dalam membahas hubungan antara budaya organisasi dan kinerja pelayanan kesehatan,
terlihat bahwa nilai-nilai normatif dalam organisasi rumah sakit atau puskesmas memainkan
peran sentral dalam membentuk perilaku, sikap, dan kinerja karyawan. Nilai-nilai normatif
ini, yang termanifestasi melalui sistem, aturan, dan budaya organisasi yang dianut oleh
institusi, dibukikan oleh signifikansi kontribusi terhadap peningkatan mutu pelayanan yang
diberikan kepada masyarakat. Budaya organisasi tidak hanya memengaruhi aspek perilaku
individu, tetapi juga menciptakan iklim kolektif yang menuntun bagaimana pegawai bekerja,
berinteraksi, dan mengambil keputusan dalam konteks pelayanan kesehatan.

Dari keseluruhan penelitian, dapat diidentifikasi bahwa budaya organisasi yang
berdampak positif, ditandai dengan nilai-nilai seperti adaptabilitas, komitmen terhadap misi
institusi, komunikasi yang terbuka, kerja tim, dan kepemimpinan yang suportif, merupakan
faktor penting dalam mendorong efisiensi dan efektivitas pelayanan. Beberapa artikel diatas
seperti pada artikel nomor 11, 12, dan 17 menekankan pentingnya sinergi antara budaya
organisasi dengan gaya kepemimpinan dan komitmen organisasi dalam membentuk kinerja
pegawai. Dalam konteks ini, budaya kerja yang konsisten, diterapkan melalui aturan dan
kebijakan yang jelas, terbukti mampu mendorong pegawai untuk bekerja secara optimal,
bahkan dalam situasi yang penuh tantangan struktural seperti kekosongan posisi atau beban
kerja ganda.

Nilai-nilai normatif juga muncul dalam bentuk sistem pengawasan internal dan
konsistensi manajemen dalam menerapkan standar operasional. Sebagai contoh, artikel 13
dan 17 menyoroti bagaimana budaya kerja yang lebih terarah oleh sistem mampu
membentuk etos pelayanan publik yang lebih teliti dan profesional. Sementara itu, temuan
dalam artikel 14 dan 16 menunjukkan bahwa peningkatan pendidikan dan pelatihan pegawai
yang selaras dengan nilai-nilai budaya organisasi dapat memperkuat kinerja, khususnya
dalam meningkatkan kualitas interaksi langsung dengan pasien. Budaya organisasi menjadi
kerangka normatif yang mendikte apa yang dianggap sebagai kinerja yang baik, serta
menjadi acuan dalam evaluasi dan pengambilan keputusan oleh para tenaga kesehatan.

Selain itu, perspektif teoritis seperti yang diuraikan dalam artikel 15 menegaskan
bahwa atribut budaya seperti inklusivitas, orientasi pada misi, dan kolaborasi merupakan
pilar penting dalam membangun sistem pelayanan kesehatan yang inovatif dan
berkelanjutan. Nilai-nilai normatif ini bukan hanya membentuk perilaku individu dalam
jangka pendek, tetapi juga berkontribusi terhadap pencapaian keberlanjutan institusional
dalam jangka panjang. Oleh karena itu, integrasi nilai-nilai budaya organisasi ke dalam
kebijakan rumah sakit dan pelatihan pegawai menjadi strategi penting dalam membentuk
kualitas pelayanan yang prima dan efisien.

Secara keseluruhan, ketujuh belas artikel ini konsisten menunjukkan bahwa budaya
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organisasi yang dibangun atas dasar nilai-nilai normatif yang jelas dan terinternalisasi
mampu menjadi pedoman utama dalam pelaksanaan tugas pelayanan kesehatan. Budaya ini
menjadi sistem pengarah kolektif yang memberi kerangka moral, etika, dan profesionalisme
bagi setiap tenaga kesehatan dalam memberikan pelayanan yang tidak hanya cepat dan
tepat, tetapi juga penuh empati dan bertanggung jawab. Dengan demikian, penguatan budaya
organisasi merupakan investasi strategis dalam membangun pelayanan kesehatan yang
unggul dan berorientasi pada kepuasan serta kesejahteraan pasien.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis terhadap ketujuh belas artikel yang ditinjau, dapat disimpulkan
bahwa internalisasi nilai-nilai normatif dalam budaya organisasi pada sektor kesehatan
seperti rumah sakit atau puskesmas memiliki pengaruh signifikan terhadap konstruksi
kinerja tenaga kesehatan dalam memberikan pelayanan yang efisien dan bermutu. Budaya
organisasi tidak hanya sekadar sistem nilai atau aturan, tetapi juga menjadi kerangka kerja
yang membentuk identitas profesional, mengarahkan perilaku, dan memperkuat komitmen
etis pegawai terhadap pelayanan publik. Nilai-nilai seperti disiplin, kolaborasi, orientasi pada
pasien, adaptabilitas, dan integritas telah terbukti menciptakan lingkungan kerja yang
kondusif untuk efisiensi dan inovasi dalam pelayanan kesehatan.

Namun demikian, budaya organisasi tidak terbentuk secara otomatis, melainkan
melalui proses internalisasi yang konsisten dan berkelanjutan. Beberapa artikel
menunjukkan bahwa budaya organisasi dapat melemah ketika tidak didukung oleh gaya
kepemimpinan yang adaptif, kebijakan yang konsisten, dan pelatihan yang relevan. Selain itu,
adanya gap antara nilai-nilai normatif yang dianut oleh institusi dengan realitas kerja
lapangan menunjukkan bahwa internalisasi budaya masih menghadapi tantangan, terutama
dalam hal implementasi dan pengawasan.

Untuk mengoptimalkan peran budaya organisasi dalam menunjang efisiensi dan
mutu pelayanan kesehatan, maka diperlukan langkah-langkah strategis yang bersifat
sistemik dan berkelanjutan. Organisasi pelayanan kesehatan perlu melakukan pemetaan
ulang terhadap nilai-nilai dasar organisasi dan memastikan nilai-nilai tersebut terintegrasi
dalam semua kebijakan, prosedur kerja, serta program pelatihan SDM (Sumber Daya
Manusia). Selain itu, perlu ditekankan pentingnya kepemimpinan progresif yang mampu
menjadi teladan nilai-nilai organisasi dan mendorong partisipasi aktif pegawai dalam
membangun budaya kerja yang sehat.

Mekanisme evaluasi budaya organisasi juga harus diperkuat melalui indikator kinerja
berbasis nilai, bukan hanya capaian administratif. Evaluasi budaya juga harus bersifat
partisipatif, dengan melibatkan seluruh elemen organisasi, termasuk tenaga medis,
manajemen, hingga pasien sebagai penerima layanan. Oleh karena itu, sektor kesehatan
seperti rumah sakit dan puskesmas perlu menciptakan forum yang reflektif melalui dialog
internal sebagai ruang untuk membahas ketegangan antara nilai normatif dan praktiknya di
lapangan, sehingga proses internalisasi budaya menjadi lebih adaptif terhadap dinamika
organisasi dan kebutuhan masyarakat.

Dengan begitu, nilai-nilai budaya organisasi tidak hanya akan menjadi dokumen
formal, melainkan akan terwujud secara nyata dalam tindakan kolektif tenaga kesehatan
dalam memberikan pelayanan yang profesional, efisien, dan berorientasi pada kemanusiaan.
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